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MOH. RIDWAN RASYAD 

 
Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari 

karena rasanya yang manis dan kandungan gizi yang tinggi. Namun produktivitas 

jagung manis di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berapakah dosis terbaik dari pupuk vermikompos dan konsentrasi eco 

enzyme yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. 

Penelitian dilakukan di Kebun Lapang yang berlokasi di Jl. Harapan, kota 

Sepang, Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 

sampai Februari 2022. Penelitian ini disusun secara faktorial dalam Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama dalam penelitian ini adalah dosis pupuk 

vermikompos dengan 3 taraf perlakuan yaitu A0 = pupuk vermikompos 0 t/ha, A1 

= pupuk vermikompos 10 t/ha, dan A2 = pupuk vermikompos 20 t/ha. Faktor 

kedua dalam penelitian ini adalah konsentrasi eco enzyme dengan 3 taraf 

perlakuan yaitu B0 = pengaplikasian eco enzyme 0 ml/l, B1 = pengaplikasian eco 

enzyme 1 ml/l, dan B2 = pengaplikasian eco enzyme 2 ml/l. Berdasarkan faktor 

tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 27 satuan percobaan 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian dosis pupuk 

vermikompos terbaik yaitu pemberian dosis vermikompos 20 t/ha pada variabel 

jumlah daun, panjang ruas batang, diameter batang, lebar daun, waktu munculnya 

bunga jantan, bobot segar tanaman, bobot tongkol dengan kelobot, dan produksi 

per petak. Sedangkan untuk perlakuan konsentrasi eco enzyme terbaik yaitu 

pemberian eco enzyme 2 ml/l pada variabel jumlah daun, lebar daun, bobot segar 

tanaman, bobot tongkol dengan kelobot, dan produksi per petak. Berdasarkan hasil 

penelitian ini tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk vermikompos dan 

konsentrasi eco enzyme. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Jagung manis adalah sayuran yang disukai karena rasanya enak, kandungan 

karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan 

lemaknya rendah. Selain untuk sayuran, jagung manis dikonsumsi setelah direbus 

atau dibakar. Jagung manis (sweet corn) mempunyai rasa manis karena kadar 

gulanya 5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar gula 2-3 %. Rasa 

manis ini lebih disukai masyarakat yang dapat dikonsumsi secara segar atau 

dikalengkan ( Sirajuddin, 2010). 

 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan 

permintaan akan kebutuhan jagung manis terus meningkat. Produksi jagung manis 

di Indonesia masih tergolong rendah, Data Badan Pusat Statistik (2015) 

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan jumlah impor jagung manis sebesar 

6,26% per tahunnya. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa produksi 

jagung manis di Indonesia masih kurang optimal. Menurut Surtinah (2012) pasar 

jagung manis masih terbuka luas seiring dengan permintaan yang terus meningkat. 

Untuk memenuhi permintaan yang semakin tinggi, produksi jagung manis harus 

dilakukan secara berkelanjutan, hemat biaya, dan ramah lingkungan. 

 

 

Mengingat banyaknya manfaat dari jagung manis, maka diperlukan suatu upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Namun, 

saat ini, penggunaan pupuk dalam usaha pertanian masih menggunakan bahan 

kimia seperti NPK atau yang sejenisnya. Pemberian pupuk anorganik yang tidak  
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sesuai (jenis, takaran, waktu, dan cara aplikasi) dapat memberikan dampak negatif 

pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. (Baharuddin, 2016). Penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus tanpa tambahan pupuk organik dapat menguras 

bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi kesuburan hayati tanah  

(Septian dkk, 2015). 

 

 

Dampak negatif penggunaan pupuk kimia menjadi gambaran terhadap pertanian 

yang tidak berkelanjutan, maka dari itu perlu dilakukan suatu upaya peralihan 

menuju sistem pertanian yang ramah lingkungan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah penggunaan pupuk organik vermikompos dan biostimulan. 

Biostimulan adalah jenis senyawa organik yang dalam jumlah sedikit dapat 

menunjang dan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Aplikasinya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, toleransi 

cekaman abiotik, dan meningkatkan kualitas panen (Jardin, 2015). Salah satu jenis 

biostimulan yang digunakan adalah biostimulan dari proses fermentasi sampah 

organik yaitu eco enzyme. Eco enzyme merupakan larutan zat organik kompleks 

yang diproduksi dari proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. Cairan 

eco enzyme ini berwarna coklat gelap dan memiliki aroma asam/segar yang kuat, 

proses tersebut membutuhkan waktu fermentasi selama tiga bulan. 

 

 

Vermikompos adalah pupuk organik yang dihasilkan dari proses penguraian 

bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing tanah. Dalam 

proses dekomposisi bahan kompos oleh cacing tanah, hasil dekomposisi tersebut 

banyak mengandung berbagai unsur hara dan zat pengatur tumbuh yang 

mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Sinha dkk (2010) vermikompos 

mengandung beberapa enzim yaitu enzim amilase, lipase, selulase dan kitinase 

yang berperan dalam memecah bahan organik dalam tanah yang berperan untuk 

melepaskan nutrisi dan membuatnya tersedia bagi akar tanaman serta dapat 

meningkatkan kadar enzim penting lainnya seperti asam alkali fosfatase, tanah 

dehidrogenase, dan urease. Penggunaan vermikompos merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. 

Penggunaan pupuk organik berperan dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia, 
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dan biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik (Hartatik 

dkk, 2015). Penelitian tentang penggunaan vermikompos semakin banyak 

dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Seperti penelitian Tarigan dkk (2002) tentang dosis dan macam pupuk 

organik pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis menunjukkan bahwa 

penggunaan kompos kascing memberikan respon yang lebih baik dibandingkan 

pupuk kandang dari kotoran ayam. 

 

 

Eco enzyme adalah cairan yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan yang 

diperoleh dari fermentasi anaerob dari limbah kulit buah dan sayur selama 3 bulan 

atau lebih (Alkadri dan Asmara, 2020). Fermentasi ini menciptakan asam seperti 

cairan dengan protein alami, garam mineral dan enzim. Enzim-enzim tersebut 

pada tanaman jagung manis berperan sebagai biostimulan. Menurut Jardin (2015) 

biostimulan adalah formula yang terdiri dari senyawa bioaktif tanaman atau 

mikroorganisme yang diaplikasikan pada tanaman untuk meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi, toleransi cekaman abiotik, dan meningkatkan kualitas 

tanaman.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut 

1. Berapakah dosis pemberian pupuk vermikompos terbaik untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis? 

2. Berapakah konsentrasi pemberian eco enzyme terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis? 

3. Apakah respons tanaman jagung manis terhadap dosis pupuk vermikompos 

dipengaruhi oleh konsentrasi pemberian eco enzyme?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan dosis pemberian pupuk vermikompos terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis  

2. Untuk menentukan konsentrasi pemberian eco enzyme terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis  

3. Untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk vermikompos dan eco 

enzyme pada tanaman jagung manis 

 

 

1.4. Landasan Teori 

 

 

Vermikompos adalah campuran dari kotoran cacing tanah dengan sisa media atau 

pakan yang digunakan dalam budidaya cacing tanah, serta termasuk pupuk 

organik yang ramah lingkungan dan mengandung unsur hara tinggi (Suparno dkk, 

2013). Bahan sekresi cacing mengandung senyawa organik dengan partikel yang 

relatif seragam, kaya unsur hara makro dan mikro yang tersedia bagi tanaman 

(Sutanto, 2002). Menurut Zahid (1994) vermikompos mengandung zat pengatur 

tumbuh seperti giberelin, sitokinin dan auxin, serta unsur hara N, P, K, Mg dan Ca 

dan Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non simbiotik yang akan 

membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. Aplikasi 

vermikompos pada media tanam pakcoy dengan dosis 1 kg vermikompos/media 

tanam menghasilkan bobot basah dan bobot kering terbaik, sedangkan tinggi 

tanaman dan jumlah daun terbaik diperoleh pada aplikasi vermikompos dengan 

dosis 0,5 kg vermikompos/ media tanam (Setiawan dkk, 2015). 

 

 

Eco enzyme adalah cairan yang terdiri dari senyawa kompleks hasil fermentasi 

dari limbah organik, gula dan air. Limbah organik yang digunakan dalam proses 

pembuatan eco enzyme termasuk ampas buah dan sayur. Eco enzyme juga 

memiliki beberapa kandungan enzim di dalamnya. Proses fermentasi ini 

merupakan hasil dari aktivitas enzim yang terkandung di dalam bakteri atau fungi 

(Larasati dkk, 2020). Di dalam cairan eco enzyme terdapat beberapa enzim yaitu 
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lipase, tripsin, dan amilase (Rochyani dkk, 2020). Menurut Widyasari dan 

Wiratama (2021) di dalam cairan eco enzyme mengandung enzim hidrolitik yang 

berfungsi untuk menjaga dan meningkatkan kesuburan pada tanah. Enzim-enzim 

tersebut berfungsi sebagai katalis pada tanaman jagung, meningkatkan kesuburan 

tanah, dan menambah mikroba pada tanah sehingga proses metabolisme pada 

tanaman jagung menjadi lebih cepat dan berjalan dengan baik (Supriyatna dkk, 

2015). Menurut kajian literatur fermentasi eco enzyme dapat dikatakan berhasil 

jika terbentuk larutan berwarna kecoklatan dan memiliki bau seperti jeruk atau 

bau seperti buah-buahan dan memiliki pH dibawah 4 atau pH asam (Win dan 

Chia, 2011). Hal ini sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan, dimana semua 

warna produk eco enzyme mengalami perubahan yang semula berwarna coklat 

bening (warna asal dari larutan gula aren) berubah menjadi berwarna coklat keruh.  

 
 
1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman jagung manis berpotensi menjadi tanaman unggulan karena tanaman ini 

memiliki karakteristik daging buah yang renyah, manis, dan kaya akan vitamin B 

yang cocok dikonsumsi oleh anak-anak, orang dewasa, hingga ibu hamil. Adapun 

bagian-bagian dari tanaman jagung seperti batang, daun, dan tongkol buah dapat 

diolah kembali menjadi pupuk organik ataupun campuran pakan ternak sehingga 

dapat memberikan nilai tambah tersendiri. 

 

 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah permintaan pasar terhadap jagung 

manis yang terus meningkat dan peluang pasar yang besar belum dapat 

sepenuhnya dimanfaatkan petani dan pengusaha Indonesia. Jika dibandingkan 

dengan Negara produsen lainnya, produktivitas jagung manis di dalam negeri 

masih rendah akibat sistem budidaya yang belum tepat. Muhsanati dkk (2006) 

menyatakan bahwa produksi jagung manis di Indonesia rata-rata sebesar 8,31 

ton/ha sedangkan potensi hasil jagung manis dapat mencapai 14 –18 t/ha. 

Pertumbuhan jagung manis diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu 

kesuburan tanah, oleh karena itu pemupukan menggunakan bahan organik 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah.  
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Tanaman yang berkualitas memerlukan media dengan komposisi bahan organik 

dan unsur hara yang cukup bagi tanaman. Manfaat penggunaan media organik 

dapat mencegah semakin berkurangnya lapisan top soil yang subur dan 

mengurangi penggunaan bahan yang dapat merusak lingkungan  

(Suhaila dkk, 2017). 

 

 

Pemenuhan nutrisi tanaman jagung manis dapat dilakukan dengan pemberian 

vermikompos dan eco enzyme sebagai biostimulan yang memiliki potensi untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan mikro. Kandungan hara vermikompos 

menggunakan cacing Lumbricus rubellus mengandung C 20,20%; N 0,63%; P 

0,35%, K 0,20%; Ca 17,58%; Mg 0,26%; kapasitas menyimpan air 41,23% 

(Mulat, 2003). Pada penelitian Libra dkk (2018) mendapatkan hasil bahwa pada 

aplikasi vermikompos 15 t/ha dan dosis pupuk anorganik phonska 225 kg + urea 

225 kg memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kualitas hasil berat 

kering tanaman, kadar amilum, dan gula hasil jagung manis. Sedangkan pada 

penelitian Abbas (2013) biostimulan telah terbukti mempengaruhi beberapa 

proses metabolisme seperti respirasi, fotosintesis, sintesis asam nukleat dan 

serapan ion. Menurut Bulgari dkk (2014) biostimulan dapat mengurangi 

pemakaian pupuk dan meningkatkan pigmen daun (klorofil dan karotenoid) serta 

memberikan pengaruh baik pada hasil dan kualitas panen. Menurut Berlyn dan 

Sivaramakrishnan (1996) biostimulan dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan produksi tanaman, memaksimalkan penyerapan nutrisi seperti P, N, 

Cu dan hara mikro lainnya serta berperan dalam efisiensi penggunaan pupuk 50% 

lebih hemat daripada yang seharusnya. Menurut Anggraeny dkk (2020), perlakuan 

pemberian biostimulan nasa pada konsentrasi 2 ml/L air dapat meningkatkan hasil 

pada tanaman mentimun dengan memberikan hasil tertinggi pada parameter 

panjang tanaman, berat per buah, panjang buah dan volume buah. Hasil penelitian 

Tahapary dkk (2020) kombinasi perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan 

produksi tanaman selada yaitu konsentrasi biostimulan sebesar 2 mL/L air yang 

disemprotkan melalui daun dan terbukti berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah daun, bobot segar tanaman, panjang akar dan jumlah akar. Skema 

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

 

1.6. Hipotesis 
 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

tujuan diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat dosis pemberian pupuk vermikompos terbaik untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis  

2. Terdapat konsentrasi pemberian eco enzyme terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis  

3. Respons tanaman jagung manis terhadap dosis pupuk vermikompos 

dipengaruhi oleh konsentrasi pemberian eco enzyme  

 

 

 

 

 

 

Jagung Manis 

Pengaplikasian eco enzyme 

dengan konsentrasi 0 ml/l, 1 

ml/l, 2 ml/l. 

Pengaplikasian pupuk 

vermikompos dengan dosis 0 

t/ha, 10 t/ha, 20 t/ha. 

Memberi nutrisi dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi pada tanah 

Pertumbuhan dan hasil produksi 

meningkat. 

Permintaan jagung manis yang terus 

meningkat 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Jagung Manis 

 

 

Jagung telah dibudidayakan di Amerika Tengah (Meksiko Bagian Selatan) sekitar 

8.000 sampai 10.000 tahun yang lalu dan dari daerah ini jagung tersebar dan 

ditanam di seluruh dunia (Sudarsana, 2000). Berbagai jenis jagung yang dikenal 

di Indonesia, salah satu diantaranya adalah jagung manis (Zea mays saccharata), 

atau sering disebut sweet corn. Jagung manis salah satu komoditas palawija dan 

termasuk dalam keluarga (famili) rumput-rumputan (Poaceae). Produk utama 

jagung manis adalah tongkolnya, biji jagung manis memiliki bentuk, warna dan 

kandungan endosperm yang bervariasi tergantung pada jenisnya, biji jagung 

manis terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit biji (seed coat), endosperm dan 

embrio. 

 

 

Secara morfologi tanaman jagung manis merupakan tanaman berumah satu 

(monoecious) dengan letak bunga jantan terpisah dari bunga betina pada satu 

tanaman. Tanaman jagung manis juga dibedakan menjadi dua bagian, yaitu bagian 

vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif meliputi akar, batang, dan daun, 

sementara bagian generatif meliputi bunga dan buah. Bunga jantan terletak pada 

bagian terpisah pada satu tanaman sehingga lazim terjadi penyerbukan silang. 

Jagung merupakan tanaman hari pendek, jumlah daunnya ditentukan pada saat 

inisiasi bunga jantan, dan dikendalikan oleh genotipe, lama penyinaran, dan suhu. 

(Subekti dkk, 2007). Umur panen jagung manis rata- rata 60 - 70 hari setelah 

tanam. 
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2.2. Syarat Tumbuh Jagung Manis 

 

 

Menurut Sahdo (2021) Jagung manis dapat tumbuh di hampir semua jenis tanah 

yang baik drainasenya, memiliki tingkat humus dan pupuk yang cukup. Tanah 

yang ideal untuk pertumbuhan jagung manis adalah dengan pH sekitar 5,6-7,5. 

Jagung manis dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan iklim sedang hingga 

iklim sub-tropis/tropis yang lembab. Jagung dapat tumbuh di daerah yang berada 

antara 0-500 LU hingga 0-400 LS dengan ketinggian sampai 1800 m di atas 

permukaan laut. Daerah dengan ketinggian optimum antara 0-600 m di atas 

permukaan laut merupakan kondisi yang baik bagi tanaman jagung. Suhu yang 

optimal untuk pertumbuhannya adalah 23-27 ⁰C. 

 

 

2.3. Pupuk Vermikompos 

 

 

Vermikompos berasal dari bahasa latin vermis yang berarti cacing, dan kompos 

yang berarti pupuk campuran yang terdiri dari bahan organik. Vermikompos 

berarti pupuk kompos dari bahan organik yang dalam proses pengomposannya 

dibantu oleh cacing tanah. Menurut Setiawan dkk (2015) cacing tanah pada 

sampah organik akan memakan selulosa yang tidak dapat dimakan oleh bakteri 

pengompos. Hasil dari proses pencernaan cacing tanah ini adalah kotoran cacing 

yang akan menjadi sumber makanan tambahan bagi bakteri pengompos. 

Vermikompos juga memiliki kemampuan untuk menyimpan air dengan tingkat 

40-60%. Hal ini karena struktur vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang 

mampu menyerap dan menyimpan air, sehingga mampu mempertahankan 

kelembaban. Tanaman hanya dapat mengkonsumsi nutrisi dalam bentuk larutan, 

Oleh karena itu, cacing tanah memainkan peran penting dalam mengubah nutrisi 

yang tidak larut menjadi bentuk yang dapat dikonsumsi oleh tanaman, melalui 

proses penguraian dengan bantuan enzim yang terdapat dalam sistem pencernaan 

mereka. Vermikompos mengandung nutrisi yang telah dikonversi menjadi bentuk 

terlarut ini, sehingga dapat diserap oleh akar tanaman dan dibawa ke seluruh 

bagian tanaman (Mashur, 2001). 
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Menurut Sinha dkk (2010) Vermikompos mengandung berbagai enzim yang 

berperan dalam mengurai bahan organik dalam tanah, seperti enzim amilase, 

lipase, selulase dan kitinase yang membantu melepaskan nutrisi yang tersedia bagi 

akar tanaman. Selain itu, vermikompos juga dapat meningkatkan kadar enzim 

penting lainnya yang dibutuhkan tanaman, seperti asam alkali fosfatase, tanah 

dehidrogenase dan urease. 

 

 

2.4. Eco Enzyme 

 

 

Eco enzyme berasal dari bahasa inggris eco yang artinya ramah lingkungan dan 

enzyme yang artinya enzim. Secara singkat bisa dikatakan bahwa eco enzyme 

merupakan produk ramah lingkungan dari proses fermentasi yang dihasilkan 

limbah dapur organik seperti sayur atau kulit buah. Eco enzyme pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Rusukon Poompanvong dari Thailand lebih dari 30 tahun 

yang lalu. Beliau secara efektif meneliti bagaimana mengelola sisa bahan dapur 

yang tidak berguna menjadi enzim yang ramah lingkungan dan bermanfaat. Eco 

enzyme adalah enzim yang dihasilkan melalui proses fermentasi bahan-bahan 

alami, seperti protein tumbuhan, hormon, gula merah, dan mineral (Prayudhi dkk, 

2021). Eco enzyme juga dapat diterapkan untuk mengubah serta mengkatalisasi 

proses pembusukan limbah organik (Palanisamy dan Palani, 2017). Eco enzyme 

memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai desinfektan, pencegah serangan 

hama, pembasmi hama, serta pengubah tanah (Prayudhi dkk, 2021). Eco enzyme 

memiliki aroma asam yang segar dihasilkan dari asam asetat yang terdapat dalam 

cairan produk eco enzyme tersebut. Asam asetat umumnya akan memberikan rasa 

asam dan aroma asam pada cairan atau makanan (Buckel, 2009). Asam asetat 

dihasilkan dari metabolisme bakteri yang alami terdapat pada sisa buah dan 

sayuran. Proses fermentasi ini merupakan hasil dari aktivitas enzim yang terdapat 

di dalam bakteri atau jamur (Prayudhi dkk, 2021). 

 

 

Pembuatan eco enzyme memberikan dampak yang luas dari segi lingkungan dan 

ekonomi. Dari segi lingkungan, selama proses fermentasi(dimulai dari hari 

pertama) menghasilkan dan melepaskan gas O3, yang dikenal sebagai ozon. Ozon 
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ini akan bekerja di bawah lapisan stratosfer untuk mengurangi gas rumah kaca dan 

logam berat yang terkurung di atmosfer. Selain itu, proses fermentasi juga 

menghasilkan gas NO3 dan CO3 yang dibutuhkan oleh tanah sebagai nutrisi 

untuk tanaman. (Larasati dkk, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 
 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 29 November 2021 sampai dengan 12 

Februari 2022, bertempat di Kebun Lapang Jl Harapan, Kelurahan Sepang Jaya, 

Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung, Lampung. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, meteran, mistar, 

oven, plastik, label, ember, selang air, timbangan, bambu, tali rafia, gembor, 

cangkul, sprayer, jangka sorong, tong plastik bertutup, pisau, dan talenan.  

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis 

varietas Exsotic Pertiwi, pupuk vermikompos, kapur pertanian atau dolomite, air, 

limbah sayuran, limbah buah, molase tetes tebu, pupuk anorganik Urea, TSP, dan 

KCL. 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

 

Perlakuan disusun secara faktorial dalam rancangan acak kelompok (RAK). 

Faktor pertama adalah dosis pupuk vermikompos (A) dengan 3 perlakuan yaitu 

sebagai berikut : A0 yaitu pupuk vermikompos dosis 0 t/ha., A1 yaitu pupuk 

vermikompos dosis 10 t/ha., A2 yaitu pupuk vermikompos dosis 20 t/ha. Faktor 

kedua yaitu konsentrasi eco enzyme (B) dengan tiga perlakuan yaitu sebagai 

berikut : B0 yaitu konsentrasi eco enzyme 0 ml/l ., B1 yaitu konsentrasi eco
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enzyme 1 ml/l., B2 yaitu konsentrasi eco enzyme 2 ml/l. Dari 2 faktor perlakuan 

tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan dimana setiap kombinasinya diulang 

sebanyak 3 kali. Kombinasi perlakuan yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

A0B0 : Vermikompos 0 t/ha dan Eco enzyme 0 ml/l 

A0B1 : Vermikompos 0 t/ha dan Eco enzyme 1 ml/l 

A0B2 : Vermikompos 0 t/ha dan Eco enzyme 2 ml/l 

A1B0 : Vermikompos 10 t/ha dan Eco enzyme 0 ml/l 

A1B1 : Vermikompos 10 t/ha dan Eco enzyme 1 ml/l 

A1B2 : Vermikompos 10 t/ha dan Eco enzyme 2 ml/l 

A2B0 : Vermikompos 20 t/ha dan Eco enzyme 0 ml/l 

A2B1 : Vermikompos 20 t/ha dan Eco enzyme 1 ml/l 

A2B2 : Vermikompos 20 t/ha dan Eco enzyme 2 ml/l 

 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett 

dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Apabila kedua hasil tersebut memenuhi 

asumsi maka data dilanjutkan dengan analisis ragam. Pemisahan nilai tengah diuji 

dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

 

 

3.4.1. Pembuatan Eco Enzyme 

 

 

Proses pembuatan eco enzyme memiliki beberapa tahapan yaitu persiapan alat 

bahan, pembuatan, pengecekan, dan pemanenan. 

 

Langkah pertama yaitu persiapan beberapa peralatan seperti: wadah tertutup, 

pisau, saringan, botol dan talenan. Sedangkan bahan yang diperlukan adalah air, 

limbah sayuran dan kulit buah, serta molase tetes tebu. Proses pembuatan eco 

enzyme dimulai dari limbah sayuran dan buah dibersihkan terlebih dahulu dan 

kemudian dipotong kecil-kecil dengan menggunakan pisau. Lalu disiapkan air 

sebanyak 10 liter, limbah buah dan sayuran sebanyak 3 kg dengan ketentuan 80% 

kulit buah dan 20% sayuran, dan molase tetes tebu sebanyak 1 kg (air 10 bagian: 
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limbah organik 3 bagian: molase 1 bagian) kemudian semua bahan tersebut 

dimasukan kedalam wadah tertutup dan ditutup rapat. 

 

 

Proses fermentasi pembuatan eco enzyme membutuhkan waktu minimal selama 3 

bulan. Selanjutnya pada hari ke-14 tutup wadah dibuka selama 5 – 10 detik, hal 

ini bertujuan untuk mengeluarkan gas yang terdapat pada wadah tersebut. Setelah 

itu wadah ditutup rapat kembali dan jangan dibuka hingga waktu panen eco 

enzyme. Setelah 3 bulan proses fermentasi eco enzyme siap untuk dipanen. 

Pemanenan eco enzyme dilakukan dengan cara menyaring cairan dari ampasnya, 

cairan yang baik adalah yang berwarna kecoklatan dengan bau masam yang segar 

dan memiliki pH dibawah 4. Cairan yang telah dipisahkan dimasukan kedalam 

botol yang bertutup rapat. Pembuatan eco enzyme pada penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 30 Juli 2021 dan pemanenan eco enzyme dilakukan pada tanggal 30 

Oktober 2021. Proses pembuatan eco enzyme dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan eco enzyme 

 

 

3.4.2. Persiapan Lahan dan Pengaplikasian Pupuk Vermikompos 

 

 

Pengolahan lahan dilakukan pada bulan November 2021. Pengolahan lahan 

diawali dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh. 

Lahan yang sudah bersih kemudian digemburkan dengan menggunakan cangkul 

sedalam 20-30 cm. Tanah yang sudah diolah kemudian dibentuk petak percobaan 

sebanyak 9 petak percobaan sesuai dengan perlakuan dan diulang sebanyak tiga 

kali sehingga dihasilkan 27 petak. Petak berukuran 3 m x 2,8 m dengan jarak antar 
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petakan yaitu 50 cm dan jarak antar kelompok adalah 100 cm. Jumlah sampel 

pada setiap petak adalah 5 tanaman sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 

135 tanaman. Pengolahan lahan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengolahan lahan 

 

 

Pupuk vermikompos yang digunakan dibeli di kios pertanian yang berada di 

Lampung Timur. Pemupukan vermikompos dilakukan satu kali sebelum tanam 

sebagai pupuk dasar, pupuk dasar menggunakan pupuk organik vermikompos dari 

sampah organik. Pengaplikasian pupuk vermikompos dilakukan pada saat 

pengolahan tanah sebelum tanam. Dosis yang digunakan tergantung dengan 

perlakuan. Perlakuan dengan dosis 10 t/ha setelah dihitung untuk kebutuhan lahan 

2,8 m x 3 m didapatkan sebesar 8,4 kg pupuk vermikompos pada setiap petaknya. 

Perlakuan dengan dosis 20 t/ha setelah dihitung untuk kebutuhan lahan 2,8 m x 3 

m didapatkan sebesar 16,8 kg pupuk vermikompos pada setiap petaknya. 

Pengaplikasian pupuk vermikompos dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengaplikasian pupuk vermikompos 
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Dolomit atau kapur pertanian diberikan dengan menggunakan dosis 5 t/ha 

sehingga setelah dihitung untuk kebutuhan petak ukuran 3 m x 2,8 m didapatkan 

sebanyak 4,2 kg dolomit pada setiap petaknya. Tujuan utama pemberian kapur 

dolomit adalah untuk meningkatkan pH dari pH masam menjadi pH netral. 

Dolomit yang diberikan ditabur merata pada setiap petaknya. Lahan yang sudah 

diberikan vermikompos dan dolomit kemudian dilakukan pengolahan kedua 

dengan menggunakan cangkul. Pengolahan lahan kedua bertujuan untuk 

mencampurkan tanah dengan pupuk vermikompos dan dolomit. Pengolahan lahan 

kedua bertujuan untuk membuat tanah menjadi lebih gembur dan remah. 

Pengaplikasian dolomit dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengaplikasian dolomit 

 

 

Tata letak percobaan dijelaskan pada Gambar 6. 

Kelompok 1           Kelompok 2  Kelompok 3 

A0B1  A2B2  A2B2 

A1B2 A1B2  A1B0 

A0B0   A2B1 A0B0 

A1B1 A0B2 A1B2 

A2B0 A0B1 A0B1 

A2B2 A2B0 A0B2 

A1B0 A0B0 A2B1 

A2B1 A1B0 A2B0 

A0B2 A1B1 A1B1 

 

 

Gambar 6. Denah Tata Letak Percobaan 
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Hasil pengamatan lingkungan dalam penelitian ini meliputi analisis tanah setelah 

pengaplikasian pupuk vermikompos dan data curah hujan selama penelitian 

berlangsung. Analisis tanah dilakukan pada tanah tanpa pengaplikasian pupuk 

vermikompos, tanah setelah diaplikasikan pupuk vermikompos 10 t/ha, dan pada 

tanah setelah diaplikasikan pupuk vermikompos 20 t/ha. Parameter yang 

dilakukan analisis adalah N-Total (%), P-Tersedia (ppm), Kalium mg/100 g, dan 

C-Organik (%). Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik 

Negeri Lampung. Hasil analisis tanah ditampilkan pada Tabel 1. sampai Tabel 4. 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Analisis Tanah tanpa Pengaplikasian Vermikompos 

    

     No  Parameter Analisis  Hasil Analisis  Kategori 

     1  N-Total (%)   0,183   Sangat Tinggi 

     2  P-Tersedia (ppm)  105,91   Sangat Tinggi 

     3  Kalium mg/100 g  9,44   Sangat Tinggi 

     4  C-Organik (%)  1,29   Rendah  

     5  pH Tanah    5,4   Masam 

    *Kategori berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009).  

 

 

Tabel 2. Analisis Tanah pada Pengaplikasian Pupuk Vermikompos 10 t/ha 

__________________________________________________________________ 

     No  Parameter Analisis  Hasil Analisis  Kategori 

     1  N-Total (%)   0,140    Sangat tinggi 

     2  P-Tersedia (ppm)  116,41   Sangat Tinggi 

     3  Kalium mg/100 g  10,60   Sangat Tinggi 

     4  C-Organik (%)  1,63    Sedang 

     5  pH Tanah    5,7   Agak Masam 

*Kategori berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009). 
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Tabel 3. Analisis Tanah pada Pengaplikasian Pupuk Vermikompos 20 t/ha 

__________________________________________________________________ 

     No  Parameter Analisis  Hasil Analisis  Kategori 

     1  N-Total (%)   0,182   Sangat Tinggi 

     2  P-Tersedia (ppm)  109,62   Sangat Tinggi 

     3  Kalium mg/100 g  10,88   Sangat Tinggi 

     4  C-Organik (%)  1,35    Rendah 

     5  pH Tanah    5,9   Agak Masam 

*Kategori berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009). 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada akhir 29 November 2021 sampai dengan 12 

Februari 2022, pada bulan tersebut sedang musim hujan sehingga curah hujan ada 

dalam kategori sedang sampai tinggi. Data curah hujan didapatkan dari stasiun 

klimatologi di Politeknik Negeri Lampung. Data curah hujan ditampilkan pada 

Tabel 4. sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. Curah hujan harian bulan November 2021 sampai Februari 2022 

__________________________________________________________________ 

     Bulan   Curah Hujan (mm)       Kategori* 

     November 2021            284, 7        Sedang 

     Desember 2021            467,5        Tinggi 

     Januari 2022            381,6        Tinggi 

     Februari 2022            269,9        Sedang 

Sumber Data: Stasiun Politeknik Negeri Lampung 2021 dan 2022 

*Sumber Kategori: Supriyati dkk (2018)  

 

 

3.4.3. Penanaman Benih Jagung Manis 
 

 

Penanaman jagung manis dilakukan pada 29 November 2021. Penanaman jagung 

diawali dengan pembuatan lubang tanam dengan jarak tanam 70 cm x 20 cm 

sehingga setiap petak terdapat 60 tanaman. Lubang tanam dibuat dengan cara 

ditugal sedalam 3-5 cm kemudian dimasukkan dua benih jagung per lubang 

tanam. Proses penanaman benih jagung dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Penanaman benih jagung 

 

 

3.4.4. Pengaplikasian Pupuk Anorganik Urea, TSP dan KCL 
 

 

Pupuk anorganik yang digunakan adalah Urea, TSP, dan KCl. Pupuk anorganik 

TSP dan KCl hanya diaplikasikan satu kali pada awal tanam, sedangkan pupuk 

Urea diaplikasikan pada awal tanam atau bersamaan dengan penanaman benih dan 

pada umur 30 HST. Ketiga pupuk tersebut dicampurkan menjadi satu pada 

pengaplikasiannya. Pemberian pupuk pada awal tanam dilakukan dengan sistem 

tugal pada jarak lubang 5-7 cm dari lubang tanaman, sedangkan untuk pemupukan 

urea yang kedua menggunakan cara ditugal dengan jarak 15 cm dari lubang 

tanam. Selanjutnya lubang ditutup kembali menggunakan tanah. Dosis pupuk 

anorganik ditampilkan pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Dosis Pupuk Anorganik Urea, TSP, dan KCL 

 

Jenis 

Pupuk 

Waktu Aplikasi Dosis 

Awal Tanam 
30 

HST 
Petak 3 x 2,8 m 1 Tanaman 

Urea 150 kg/ha 
150 

kg/ha 

126,05 g/1 kali 

aplikasi 

2,1 g/1 kali 

aplikasi 

TSP 118 kg/ha - 99,2 g 1,65 g 

KCL 100 kg/ha - 84 g 1,4 g 
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 (a)         (b) 

 

Gambar 8. Pengaplikasian Pupuk Anorganik: (a) pada saat awal tanam (b) pada  

                  saat umur 30 HST 

 

 

3.4.5. Aplikasi Eco Enzyme 
 

 

Eco enzyme sebelum digunakan harus dilakukan penambahan air terlebih dahulu 

dengan perbandingan eco enzyme 1 : air 1.000. Pengaplikasian eco enzyme 

dilakukan dengan menyemprotkan larutan pada daun. Penyemprotan melalui daun 

dengan menggunakan sprayer berukuran kecil dan pengaplikasian dilakukan pada 

3 MST sampai 7 MST satu kali dalam 1 minggu. Pengaplikasian eco enzyme 

disemprotkan pada bagian bawah daun karena pada bagian tersebut terdapat 

stomata tanaman jagung manis. Dosis yang digunakan tergantung dari hasil 

kalibrasi tiap minggunya, seiring bertambahnya umur tanaman maka akan 

semakin banyak dosis yang digunakan. Pengaplikasian eco enzyme dilakukan 

pada pagi hari, karena pada pagi hari stomata tanaman jagung akan membuka dan 

suhu masih rendah sehingga tidak menyebabkan eco enzyme yang kita berikan 

menguap karena suhu yang tinggi. Dosis eco enzyme dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kosentrasi pengaplikasian eco enzyme  

 

Umur 

Tanaman 

Volume 

air/petak 

Kebutuhan Eco Enzyme Per Petak 

1 ml/liter 2 ml/liter 

3 MST 1,5 l 1,5 ml 3 ml 

4 MST 2    l 2    ml 4 ml 

5 MST 2,5 l 2,5 ml 5 ml 

6 MST 3    l 3    ml 6 ml 

7 MST 3,5 l 3,5 ml 7 ml 
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3.4.6. Pemeliharaan Tanaman Jagung Manis 
 

 

Pemeliharaan tanaman jagung manis meliputi pembumbunan, pengairan, 

penyiangan gulma, penjarangan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Pembumbunan dilakukan bertujuan untuk menutup akar yang terbuka dan 

membuat pertumbuhan tanaman menjadi tegak serta kokoh. Pembumbunan 

dilakukan 4 MST dengan cara menaikkan atau menimbunkan tanah pada pokok 

tanaman. Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan penyiangan pertama. 

Pengairan pada tahap awal dilakukan penyiraman setiap sore sampai benih 

tumbuh, sedangkan penyiraman selanjutnya disesuaikan dengan kondisi lahan 

pertanaman dan kondisi tanaman. Apabila kebutuhan air pada tanaman jagung 

manis kurang maka dilakukan penyiraman. Kemudian penyiangan gulma 

dilakukan dengan cara mekanik yaitu dengan mencabut gulma dengan tangan atau 

menggunakan alat seperti koret. Penyiangan gulma dilakukan satu minggu sekali 

mulai dari 4 MST, hal ini agar tidak ada kompetisi antara tanaman jagung manis 

dengan gulma. Kompetisi yang bisa terjadi diantaranya adalah kompetisi unsur 

hara, ruang tumbuh, cahaya matahari, dan air. Penjarangan dilakukan dengan 

mencabut atau memotong tanaman jagung yang berlebih pada setiap lubang. 

Penjarangan dilakukan setelah 1 MST dengan cara memotong tanaman yang 

berukuran kecil, tidak normal, atau sakit tanpa mengganggu tanaman yang 

ditinggalkan. Setiap lubang tanam hanya disisakan 1 tanaman yang paling baik. 

Rangkaian pemeliharaan tanaman dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            (a)     (b)   

 

Gambar 9. Rangkaian pemeliharaan tanaman: (a) Pembumbunan dan (b)  

                  penyiangan gulma 
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Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan tergantung dari serangan 

yang terjadi. Pengendalian dilakukan apabila populasi hama dan penyakit sudah 

menyebar ke lahan. Hama yang sering dijumpai pada tanaman jagung manis yaitu 

belalang (Oxya spp), lalat bibit (Atherigona exigua), ulat grayak (Spodoptera 

litura) serta ulat tongkol (Helicoverpa armigera). Sedangkan penyakit yaitu 

hawar (Helminthosporium turcicum Pass), karat (Puccinia sorghi Schwein) dan 

bulai (Peronosclerospora maydis). Pengendalian hama dilakukan secara mekanik 

atau manual. Tanaman yang terserang hama ulat grayak dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tanaman yang terserang hama ulat grayak 

 

 

3.4.7. Pemanenan Jagung Manis 

 

 

Pemanenan dilakukan setelah 9 MST. Jagung manis yang siap panen ditandai 

dengan rambut jagung manis yang berwarna coklat, ujung tongkol sudah terisi 

penuh dan warna biji kuning mengkilap. Pemanenan dilakukan secara serempak 

dengan cara manual menggunakan tangan. Jagung siap panen dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Jagung siap panen 
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3.5. Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah jumlah daun, 

diameter batang, panjang ruas batang, lebar daun, munculnya bunga jantan, bobot 

segar tanaman, bobot tongkol dengan kelobot, dan produksi per petak. 

 

 

3.5.1. Jumlah Daun 

 

 

Jumlah daun tanaman jagung manis dihitung mulai dari minggu ke 3 setelah 

tanam sampai pada puncak pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pada minggu ke 

7. Daun yang diamati adalah daun dari 5 sampel tanaman di setiap petaknya. Daun 

yang dihitung adalah daun yang sudah membuka secara penuh. 

 

 

3.5.2. Diameter Batang 

 

 

Diameter batang yang diukur adalah 10 cm dari atas permukaan tanah atau pada 

tengah ruas ketiga. Pengukuran diameter batang dilakukan setelah tassel muncul. 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada 5 tanaman sampel dan hanya 

dilakukan satu kali. Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan 

jangka sorong. Pengukuran diameter batang dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pengukuran diameter batang 
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3.5.3. Panjang Ruas Batang 

 

 

Panjang ruas batang dilakukan bersamaan dengan pengukuran diameter batang. 

Panjang ruas yang diukur adalah ruas ketiga dari bawah. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan penggaris atau meteran. Pengukuran panjang ruas hanya 

dilakukan satu kali yaitu pada 7 MST. Pengukuran panjang ruas batang dapat 

dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pengukuran panjang ruas batang 

 

 

3.5.4. Lebar Daun 

 

 

Pengukuran lebar daun dilakukan pada 5 tanaman sampel pada setiap petaknya. 

Pengukuran lebar daun dilakukan dengan menggunakan meteran atau penggaris 

dan diukur pada 3 titik yaitu pangkal daun, tengah daun, dan ujung daun. 

Pengukuran lebar daun dilakukan pada saat 7 MST pada daun ke 5 dari atas. 

Pengamatan lebar daun menggunakan satuan cm. Pengukuran lebar daun dapat 

dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Pengukuran lebar daun 

 

 

3.5.5. Munculnya Bunga Jantan (tasseling) 

 

 

Pengamatan dilakukan pada saat bunga jantan apabila sudah 50% dari populasi 

tanaman di dalam satu petak sudah mengeluarkan bunga jantan. Pengamatan 

munculnya bunga jantan menggunakan satuan hari. Pengamatan muncul bunga 

jantan dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pengamatan muncul bunga jantan 

 

 

3.5.6. Bobot Segar Tanaman 

 

 

Dilakukan saat tanaman jagung manis sudah selesai dipanen. Penimbangan 

dilakukan pada 5 tanaman sampel jagung manis tanpa menggunakan akar dan 

tongkol jagung manis. Satuan yang digunakan adalah kilogram. Penimbangan 

bobot segar tanaman dapat dilihat pada Gambar 16. 



26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Penimbangan bobot segar tanaman 

 

 

3.5.7. Bobot Tongkol dengan Kelobot 

 

 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 5 tongkol jagung manis sebagai 

sampel pada setiap petaknya. Jagung manis yang ditimbang adalah yang memiliki 

kelobot. Penimbangan dilakukan setelah pemanenan dengan menggunakan satuan 

kilogram. Penimbangan bobot tongkol dengan kelobot dapat dilihat pada Gambar 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Penimbangan bobot tongkol dengan kelobot 

 

 

3.5.8. Produksi Jagung Manis per Petak 

 

 

Pengukuran dilakukan pada semua tanaman jagung dalam satu petak. Jagung 

manis yang ditimbang beratnya adalah jagung manis yang masih memiliki 

kelobot. Satuan yang digunakan adalah kilogram. Hasil panen produksi per petak 

dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Hasil panen produksi per petak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pupuk vermikompos dengan dosis 20 t/ha memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada 

variabel jumlah daun, diameter batang, panjang ruas batang, lebar daun, waktu 

muncul bunga jantan, bobot segar tanaman, bobot tongkol dengan kelobot, 

dan produksi per petak. 

2. Pemberian eco enzyme dengan konsentrasi 2 ml/l memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada variabel 

jumlah daun, lebar daun, bobot segar tanaman, bobot tongkol dengan kelobot, 

dan produksi per petak. 

3. Tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk vermikompos dan eco enzyme 

dalam mempengaruhi semua variabel pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan untuk ditindaklanjuti 

dengan penelitian selanjutnya menggunakan varietas lain sebagai pembanding 

yang diharapkan mampu lebih memperkuat informasi tentang pengaruh pupuk 

vermikompos dan eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis. 
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